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ABSTRAK

Indah Monica : Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Parkir di Kota
Pariaman Tahun 2014-2017.
Pembimbing : Hendri Andi Mesta S.E.Ak, M.M

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan
Daerah Kota Pariaman yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 44 Pariaman,
Desa Cimparuah, Kecamatan Pariaman Tengah kota Pariaman. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak
parkir di Kota Pariaman.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena
pada penelitian ini penulis mendeskripsikan suatu fakta, fenomena, gejala ,
peristiwa yang didapatkan dilapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara dan studi pustaka. Dan teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Data yang diteliti yaitu data target dan realisasi
Penerimaan Pajak Parkir.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerimaan
pajak parkir dalam tiga tahun terakhir tidak mencapai target dan belum efektif, hal
ini disebabkan karena rendahnya tingkat kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak parkir, dan masih banyak yang tidak melaporkan sepenuhnya kepada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman.

Kata kunci : Efektivitas dan Pajak Parkir
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Otonomi daerah
adalah hak, wewenang, serta kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri  berbagai hal terkait pemerintahan dan kepentingan
masyarakatnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pusat dan Daerah Pasal 1 angka 18 bahwa Pendapatan asli
daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Semakin
tinggi peranan PAD dalam pendapatan daerah merupakan cermin
keberhasilan usaha-usaha atau tingkat kemampuan daerah dalam pembiayaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

Menurut Herlina dalam (windhu,2018:150) PAD terdiri atas 4 sumber
yaitu hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Menurut Marihot (2016:7) Secara umum pajak daerah adalah pungutan dari
masyarakat oleh negara (pemerintah) berdasarkan undang-undang yang
bersifat dapat dipaksakan dan terutang oleh yang wajib membayarnya dengan
tidak mendapat presentasi kembali kontra prestasi (balas jasa) secara
langsung,yang hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran negara

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.



Dalam UUD No.28 Tahun 2009 dijelaskan beberapa bentuk dari pajak
daerah antara lain ; Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama, Pajak
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok, Pajak
Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan
Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Air Tanah, Pajak
Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea Perolehan Hak Atas
Tanah dan Bangunan, dan Pajak Parkir.

Menurut Marihot (2005:407) Pajak Parkir adalah Pajak yang dikenakan
atas penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi
atau badan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang
disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan
kendaraan bermotor yang memungut bayaran. Pengenaan Pajak Parkir tidak
mutlak ada pada seluruh daerah kabupaten atau kota yang ada di Indonesia.
Hal ini berkaitan dengan kewenangan yang diberikan kepada pemerintah
kabupaten atau kota untuk mengenakan atau tidak mengenakan suatu jenis
pajak kabupaten/kota.

Kota Pariaman merupakan salah satu kota yang memiliki tempat objek
dari pajak parkir, dan ini merupakan kesempatan yang baik untuk pemerintah
dalam meningkatkan pendapatan daerah dengan memanfaatkan fasilitas dan
objek yang ada di kota Pariaman dengan cara memungut Pajak Parkir.

Dapat dilihat bahwa sangat dibutuhkannya tempat parkir bagi para

pengguna kendaraan pribadi terkhusus di lokasi-lokasi tertentu untuk



dikunjungi. Jika pemungutan pajak parkir dapat dimaksimalkan diharapkan
dapat membantu meningkatkan Penerimaan Daerah di kota Pariaman.

Target penerimaan Pajak Parkir yang ditetapkan oleh Kantor Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman setiap
tahunnya meningkat. Penetapan target tersebut berdasarkan Peraturan
Pemerintah Daerah dan potensi objek yang ada di Kota Pariaman. Target
tersebut nantinya akan dibandingkan dengan realisasi penerimaan pajak
parkir untuk mengukur tingkat efektivitas penerimaan pajak parkir.

Menurut Mahmudi (2010:143) Efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai, dikatakan efektif
apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan
(spending wisely). Semakin besar output yang dihasilkan terhadap pencapaian
tujuan dan sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu
unti organisasi.

Untuk mengetahui penerimaan Pajak Parkir di Kantor Badan Pengelolaan
dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman pada tahun 2014-2017, maka akan
disajikan tabel mengenai target dan realisasi penerimaan Pajak Parkir di
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman

sebagai berikut :



Tabel 1 : Penerimaan Pajak Parkir di Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah Kota Pariaman Tahun 2014-2017

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp)
2014 10.000.000 13.102.500
2015 12.160.800 9.510.200
2016 15.711.754 13.012.000
2017 17.282.929 14.745.400
Sumber: Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota
Pariaman

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 target yang
ditetapkan sebesar Rp 10.000.000 dengan realisasi sebesar Rp 13.102.500,
pada tahun ini Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
kota Pariaman telah mencapai target bahkan lebih dari target yang telah
ditetapkan.

Pada tahun 2015 Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan
Daerah Kota Pariaman kembali menetapkan target, tetapi target yang
ditetapkan lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 12.160.800
dengan realisasi penerimaan sebesar Rp 9.510.200, pada tahun ini Kantor
Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah kota Pariaman
mengalami penurunan penerimaan sehingga tidak mencapai target yang telah
ditentukan.

Pada tahun 2016, Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan
Daerah kota Pariman menetapkan target lebih tinggi lagi dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp 15.711.754 dengan realisasi sebesar Rp

13.012.000, dapat dilihat pada tahun ini Kantor Badan Pengelolaan Keuangan



dan Pendapatan Daerah kota Pariaman mengalami peningkatan realisasi
penerimaan tetapi belum mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kemudian pada tahun 2017, Kantor Badan Pengelolaan dan Pendapatan
Daerah kota Pariaman kembali menetapkan target dimana target tersebut tiap
tahunnya mengalami peningkatan sebesar Rp 17.282.929 dan realisasi yang
tercapai sebesar Rp 14.745.400, di tahun ini realisasi penerimaan mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya tetapi belum optimal sesuai yang
diharapkan.

Oleh karena itu, timbul lah keinginan penulis untuk melakukan sebuah
penelitian yang berkaitan dengan penerimaan Pajak Parkir dengan judul
“Analisis Efektivitas Pajak Parkir di Kota Pariaman Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2014-2017”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan diatas maka masalah pokok yang
timbul dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu :

1. Seberapa besar tingkat efektifitas penerimaan Pajak Parkir di kota
Pariaman ?
2. Apa penyebab realisasi penerimaan Pajak Parkir tidak mencapai target di

kota Pariaman ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai penulis dalam pembahasan masalah diatas
adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat efektifitas penerimaan pajak
parkir di kota pariaman
2. Untuk mengetahui penyebab realisasi penerimaan pajak parkir tidak
mencapai target
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang perpajakan
terkhusus Pajak Parkir
2. Bagi Instansi
Diharapkan dapat mengetahui inovasi yang berguna dalam
meningkatkan pencapaian Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Parkir di
Kantor Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman.
3. Bagi Pihak Lain
Masyarakat mengetahui akan pentingnya pembayaran Pajak Parkir

karena merupakan salah satu peningkatan pembangunan daerah.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penulisan tugas akhir ini
adalah sebagai berikut :

1. Realisasi penerimaan pajak parkir di Kantor Badan Pengelolaan
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman tidak mencapai
target pada tahun 2015-2017 di sebabkan oleh beberapa hal, yang
pertama dari pihak wajib pajak parkir sendiri masih kurang terhadap
tingkat kesadaran dalam membayar pajak parkir, yang kedua wajib
pajak parkir tersebut tidak mau membayar meskipun menurut
peraturan yang berlaku usahanya sudah harus menjadi objek pajak
parkir.

2. Kendala yang di alami Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan
Pendapatan Daerah Kota Pariaman yaitu, yang pertama dari pihak
internal instansi dimana kriteria objek yang harusnya dikelola ke
dalam pajak parkir di ambil alih oleh retribusi parkir yaitu Dinas
Perhubungan, yang kedua di duga terjadinya kecurangan oleh wajib
pajak ataupun tidak jujur dalam melaporkan pembukuan usahanya.

3. Upaya-Upaya yang dilakukan Kantor Badan Pengelolaan Keuangan
dan Pendapatan Daerah Kota Pariaman dalam meningkatkan
penerimaan daerah yaitu, melakukan survei di sekitaran kota Pariaman

untuk mengumpulkan data badan usaha baru yang belum terdaftar di
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BPKPD dan menghimbau segera mendaftarkan usahanya ke BPKPD
untuk di data objek pajaknya, melakukan pendekatan sosialisasi
dengan cara memberikan penjelasan-penjelasan tentang pajak parkir,
melakukan pemeriksaan dengan lebih teliti, melakukan penekanan dan
sanksi kepada wajib pajak yang melakukan kecurangan.

4. Upaya-Upaya yang akan dilakukan yaitu berencana menerbitkan
sebuah izin pengelolaan dengan membuat sistem sebuah aplikasi
SIPPAK (sistem informasi perparkiran) yang tujuannya mempermudah
mengetahui berapa kebocoran dan dapat terkontrol dengan aman.

B. Saran
Agar pemungutan Pajak Parkir dapat lebih lebih baik lagi adapun saran
yang dapat penulis sampaikan yaitu :

1. Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam upaya meningkatkan
penerimaan Pajak Parkir di BPKPD vyaitu dengan terus melakukan
sosialisasi Pajak Parkir karena dengan sosialisasi ini wajib pajak akan
mengetahui arti pentingnya pajak sehingga menjadi sadar diri dan
tidak menghindar dari kewajibannya.

2. Untuk meningkatkan penerimaan pajak parkir sebaiknya pihak terkait
lebih memperhatikan manajemen pengelolaannya dan mempertegas
aturan dalam pemungutan agar dapat meningkatkan keefektivitasan

yang baik sesuai yang diharapkan.
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